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ABSTRAK

Pesatnya pembangunan di Indonesia mengakibatkan banyaknya
permintaan akan bahan bangunan khususnya baja tulangan. Persaingan yang ketat
membuat beberapa produsen baja tulangan memproduksi tulangan yang tidak
sesuai dengan standar yang berlaku dengan tujuan dapat dijual dengan harga
murah dan laku di pasaran, penggunaan tulangan yang tidak sesuai standar
tentunya ditujukan untuk pengurangan atau penghematan biaya pembangunan
akan tetapi berdampak besar bagi struktur.

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari pengaruh dari penggunaan
tulangan yang sesuai standar dan yang tidak sesuai standar pada struktur dengan
menggunakan perangkat lunak kemudian membandingkan kedua hasil analisis
tersebut.

Dalam studi ini bangunan didesain sesuai Tata Cara Perencanaan
Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung [SNI 1726-2002]. Kemudian perilaku
struktur yang menggunakan tulangan standar dan yang tidak ini dievaluasi dengan
menggunakan analisis statik beban dorong (static nonlinier/pushover analysis).

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunan baja tulangan non-standar
oleh pengaruh tegangan leleh (fy) lebih besar 8.5% dan tegangan putus (fu) lebih
besar 0.83% adalah kapasitas gaya geser yang mampu diterima oleh struktur lebih
besar 9.6%. Kapasitas momen leleh balok lebih besar berkisar antara 9.2-9.8%
dan momen maksimum balok lebih besar berkisar antara 0.4-4%. Kapasitas aksial
kolom lebih besar 3.6% dan momen maksimum kolom lebih besar 1.6%.
Daktilitas struktur dengan baja tulangan standar adalah 6 dibandingkan daktilitas
struktur dengan tulangan non-standar adalah 4.5. Daktilitas kurvatur balok dengan
menggunakan tulangan standar berkisar antara 4-6 dibandingkan balok dengan
tulangan non-standar berkisar antara 3.2-3.6. Daktilitas kurvatur kolom dengan
tulangan standar 3.88 dibandingkan kolom dengan tulangan non-standar 3.22,
penurunan daktilitas ini dipengaruhi oleh daktilitas dari baja tulangan dan
perbedaan nilai modulus elastisitas tulangan.

Kata Kunci: Pushover, Kurva Kapasitas, Sendi Plastis, Kapasitas kolom,
Tulangan Standar, Tulangan Non-Standar
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ABSTRACT

The rapid development in Indonesia resulted in many requests for building
materials, especially steel reinforcement. Intense competition make some
manufacturers produce reinforcing steel bars which are not in accordance with the
standards applicable to the destination can be sold at a low price and sell at the
market, the use of reinforcement that is not according to the standard course is
intended for reduction or cost savings but the development will have a major
impact for the structure.

The purpose of this research was to study the effect of reinforcing the use
of appropriate standards and that does not conform to the standard structure using
the software then compares the results of the analysis.

In this study, the building is designed based on that used in Indonesia (SNI
1726-2002). Then the behavior of structures using standard reinforcement and not
standard reinforcement evaluated using nonlinear analysis (pushover analysis).

The analysis showed that the use of non-standard steel reinforcement by
the influence of yield stress (fy) is greater 8.5% and tensile strength (fu) greater
0.83% are shear force structures capacity is 9.6% larger. Moment yield capacity of
beam range between 9.2-9.8% and a maximum moment of beam range between
0.4-4%. Axial Capacity column is 3.6% greater and maximum moment is 1.6%
greater. Ductility structure with standard reinforcement steel is 6 compared
ductility reinforcement structure with non-standard is 4.5. Curvature ductility
beam using standard reinforcement beams ranged between 4-6 compared with the
reinforcement of non-standard ranges between 3.2-3.6. Curvature ductility column
with standard reinforcement is 3.88 compared with the column of non-standard
reinforcement is 3.22, decrease in ductility is influenced by the reinforcing steel
ductility and difference of elasticity modulus value reinforcement.

Keywords: Pushover, capacity curve, Hinge, Capacity column, Standard
Reinforcement, Non-Standard Reinforcement
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DAFTAR NOTASI

Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang
nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya

ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana

Perpindahan titik acuan pada atap (meter)

Modulus Elastisitas (MPa)

Koefisien yang membatasi waktu getar alami fundamental struktur gedung
Tegangan Leleh Baja Tulangan (MPa)

Tegangan Putus Baja Tulangan (MPa)

Tinggi lantai gedung ke-i (meter)

Faktor keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa Rencana
pada berbagai kateori gedung, untuk menyesuaikan perioda ulang gempa
yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh

tersebut selama umur gedung itu penyesuaian umur gedung itu

Berat jenis beton (kg/m°)
2
Massa gedung (kg.det /meter)
2
Massa gedung total (kg.det /meter)

Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat
pengaruh gempa rencana pada struktur gedung elastik penuh dan beban
gempa nominal akibat pengaruh gempa rencana pada struktur gedung
daktail, bergantung pada faktor daktilitas struktur gedung tersebut; faktor
reduksi gempa representatif struktur gedung tidak beraturan
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Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang
menentukan besarnya Faktor Respons Gempa struktur gedung yang

kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons gempa rencana (detik)

Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh Gempa
Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan dengan
tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami

fundamental struktur gedung beraturaan tersebut (kg)

Massa gedung dikalikan gravitasi (kg)

Perpindahan lantai (meter)
Perpindahan atap saat leleh pertama (meter)

Paerpindahan atap saat kondisi ultimit (meter)
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